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1.1  Latar belakang

Di era revolusi industri ini, terutama di dunia bisnis telah menjadi
kompleks karena terpengaruh adanya digitalisasi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya beberapa perubahan terlihat dinamis dalam dunia bisnis. Selanjutnya
di era digital ini, kita diberi kemudahan akses informasi yang bisa dijangkau baik
dalam maupun luar negeri, hal itu membuat banyak perusahaan merambah bisnis
ke e-commerce dalam bisnis usahanya. Menurut Cashman di dalam bukunya dia
menjelaskan tentang e-commerce atau sering disebut dengan electronic commerce
(perdagangan secara elektronik), merupakan transaksi jual beli yang terjadi dalam
jaringan elektronik, seperti internet dan siapa pun yang dapat mengakses
komputer, memiliki sambungan ke internet, dan memiliki cara untuk membayar
barang-barang atau jasa yang mereka beli, dapat berpartisipasi dalam e-commerce,
lalu banyaknya bisnis usaha baru dan inovasi-inovasi usaha yang berkembang
memunculkan suatu dampak yaitu persaingan usaha yang kompetitif. Keadaan
tersebut menjadi pengaruh terhadap persaingan di dunia bisnis khususnya di
Indonesia yang menjadikan perusahaan harus memutar otak dan membuat strategi
untuk mempertahakan perusahaan baik secara individual maupun korporasi yang
dapat menghindarkan mereka dari adanya kebangkrutan perusahaan atau financial
distress. Karena apabila perusahaan tidak mampu bersaing di kondisi seperti saat
ini, maka kemungkinan besar perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan dan
skenario terburuknya perusahaan akan mengalami kebangkrutan karena terus

merugi.



Bagian Infrastruktur, Utilitas serta Transportasi ialah bagian penyumbang
PDB serta mempunyai kedudukan cukup berarti terhadap ekonomi suatu negara.
Ketersediaan sarana publik semacam fasilitas transportasi, telekomunikasi, sistem
penyediaan tenaga listrik, dan sarana air air bersih, pengelolaan limbah sangat
diperlukan untuk menghasilkan kesejahteraan warga. Apabila tersedianya sarana
yang layak hingga aktivitas produksi ataupun mobilisasi manusia dan
pendistribusian komoditas ekspor pada sesuatu negara tersebut akan berjalan
mudah Khoirunnisa (2021). Fenomena yang ada pada sektor transportasi saat ini
adalah munculnya pesaing baru dengan sistem online atau berbasis aplikasi dalam
sistem pemasarannya. Berbagai macam transportasi berbasis online muncul pada
tahun 2011 seperti grab, gojek dan uber yang masuk ke Indonesia di mana
menurut databoks kehadiran layanan transportasi online berdampak negatif juga
terhadap kinerja transportasi konvensional. Tarif yang lebih murah ditambah
dengan mudahnya mengakses lewat internet, membuat masyarakat beralih
menggunakan jasa transportasi online seperti Go-Jek, Grab dan Uber. Kemudian
dua perusahaan transportasi konvensional yang terdaftar di bursa efek indonesia
mengalami penurunan pendapatan sejak 2016, pasca booming nya layanan

transportasi online. Berikut data yang disajikan oleh databoks: .



Pendapatan Blue Bird dan Express Transindo (2011-2017)
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Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/03/26/kehadiran-
transportasi-online-tekan-pendapatan-taksi-konvensional#

Gambar 1.1
Sampel Pertumbuhan Pendapatan Blue Bird dan
Express Transindo 2011-2017

Berdasarkan Gambar 1.1 pengolahan dari data laporan keuangan yang
telah dipublikasikan, untuk pendapatan PT Blue Bird Tbk mengalami penurunan
sebesar 12,35% menjadi Rp 4,2 triliun. Kemudian pendapatan PT Express
Transindo Utama selama periode triwulan | sampai dengan triwulan Il tahun
2017 anjlok sebesar 58% menjadi Rp 213,6 miliar. Sedangkan laba Blue Bird
(BIRD) tahun lalu menyusut menjadi 16,2% atau sebesar Rp 424,9 miliar dari
tahun sebelumnya. Kemudian kerugian perusahaan taksi Express (TAXI) periode
(tiwulan I-111 tahun 2017) meningkat di angka Rp 210,4 miliar dari periode
sebelumnya yang hanya sebesar Rp 81,8 miliar. Itu karena Blue Bird melakukan
kerja sama dengan perusahaan rival nya yaitu Go-Jek untuk membuat aplikasi

online sendiri dengan nama My Blue Bird sehingga Blue Bird mampu menopang



pendapatannya yang tidak turun setajam Express. “Kehadiran Transportasi Online

Tekan Pendapatan Taksi Konvensional” (2018, 3 Maret).

Kondisi yang bisa menunjukkan terjadinya financial distress juga bisa
terlihat dari tingkat pengunaan utang perusahaan, semakin besar penggunaan
utang maka semakin besar juga peluang perusahaan mengalami kelesuan
keuangan. Dalam hal ini perusahaan transportasi memiliki tingkat penggunaan
utang yang cukup tinggi. Hal ini tercemin dari persentase pengunaan utang pada

perusahaan sub sektor transportasi di tahun 2015-2019 sebagai berikut:

Sampel Grafik Persentase Leverage (DAR) Perusahaan
Transportasi yang Terdaftar di BEI 2015-2019
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Sumber : Data diolah penulis (2021)
Gambar 1.2

Sampel Grafik Tingkat Penggunaan DAR Perusahaan Transportasi
di Indonesia Tahun 2015-2019

Gambar 1.3 di atas menunjukkan bahwa tingkat penggunaan utang
terhadap asset perusahaan sektor transportasi mengalami angka yang cukup tinggi,
di beberapa tahun terakhir tingkat penggunan utang pada sektor ini mengalami
penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2015 tingkat penggunaan utang terhadap

asset pada sektor transportasi adalah sebesar 39%, hal ini menunjukkan bahwa



ketergantungan perusahaan terhadap utang masih sangat tinggi. Ini sejalan dengan
teori Kasmir (2019:159) yang menyebutkan bahwa rata-rata indsutri 35%, jika
rasio leverage (DAR) dari perusahaan masih di bawah rata-rata industri maka
kondisi tersebut menujukkan bahwa perusahaan dibiayai separuhnya oleh utang.
Pada tahun 2016 tingkat penggunaan utang pada sektor ini mengalami penurunan
1% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 38%. Pada tahun 2017 tingkat
pengunaan utang terhadap asset kembali mengalami kenaikan sebesar 43%.
Sedangkan pada tahun 2018 kembali menurun jauh diangka 20%, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan pada sektor ini berhasil masuk pada kondisi rata-
rata industri. Hanya saja disayangkan pada tahun 2019 tingkat penggunaan utang
terhadap asset kembali tinggi yaitu sebesar 57%. Kondisi di mana perusahaan
terus menggunakan utang nya dengan bunga yang besar lalu berniat menambah
utang maka yang terjadi adalah perusahaan akan mengalami gagal bayar dan hal
ini menjadi salah faktor penyebab terjadinya financial distress sejalan dengan

penelitian sebelumnya oleh (Sulastri 2018).

Selanjutnya, faktor lain yang bisa memprediksi financial distress adalah
dari pertumbuhan pendapatan perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang jangka pendek nya dihitung dengan rasio likuiditas (current ratio)
dan rasio pertumbuhan (growth ratio), ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh (Widhiari and Aryani Merkusiwati 2015). Kemudian menurut Kasmir
(2019:135) rata-rata standar rasio lancar industri adalah 200%, dan apabila current
ratio perusahaan tidak berada di titik itu atau lebih maka kondisi perusahaan tidak
cukup baik karena perusahaan kekurangan modal untuk membayar utang nya.

Sedangkan untuk rasio pertumbuhan pendapatan dilihat dari kenaikan



pertumbuhan pendapatan setiap tahun apakah bertumbuh positif atau negatif dan
hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Rahayu 2016) bahwa perusahaan
dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu tanda bahwa ukuran
perusahaan tersebut semakin berkembang dan apabila sebaliknya maka ada
kecenderungan ke arah kebangkrutan, hal ini tertuang pada persentase masing-

masing rasio di bawah ini :

Sampel Rata-rata Nilai Pertumbuhan Pendapatan
Perusahaan dan Likuiditas Transportasi di BEI
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Sumber : Data diolah penulis (2021)

Gambar 1.3
Sampel Rata-rata Nilai Pertumbuhan Pendapatan dan Likuiditas
Perusahaan Transportasi 2015-2019

Financial distress menurut penelitian (Khoirunnisa 2021) beberapa
kondisi di mana suatu perusahaan terindikasi mengalami financial distress yaitu
disaat perusahaan memiliki beban utang dan beban bunga yang tinggi, perusahaan
mengalami kerugian, serta ketidakcukupan atau kekurangan modal. Dari definisi
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perusahaan transportasi

konvensional terindikasi mengalami financial distress, hal ini diperkuat dengan



data pertumbuhan laba pada sektor tersebut yang hampir mencatatkan
pertumbuhan negatif setiap tahunnya, tingginya tingkat penggunaan utang
terhadap asset, jika kondisi tidak segera ditangani, maka perusahaan sangat rentan
untuk mengalami kondisi financial distress atau bahkan dapat berujung pada

kebangkrutan.

Dalam memprediksi financial distress, perusahaan dapat mengetahui dan
dapat memaksimalkan faktor-faktor tertentu yang memengaruhinya. Dengan cara
mengetahui pengaruh dari masing-masing-masing faktor yang memengaruhi
financial distress, perusahaan dapat menentukan langkah apa untuk
meminimalisir nya. Faktor yang dapat memprediksi adanya financial distress
adalah dianataranya dengan menggunakan beberapa rasio keuangan seperti pada
penelitian sebelumnya menurut (D. Weiwei dan L. Jiming, 2011). Ada beberapa
faktor yang memengaruhi financial distress suatu perusahaan, diantaranya adalah
likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan dan penelitian ini dimaksudkan

menggunakan ketiga rasio keuangan tersebut.

Likuiditas merupakan rasio keuangan yang biasa digunakan perusahaan
untuk menunjukkan seberapa likuid dan seberapa mampu perusahaan melunasi
utang jangka pendeknya dengan mengoptimalkan aktiva lancar secara
keseluruhan. Dalam hal ini ketika perusahaan mampu mengelola aktiva lancar
dengan baik, maka saat itu pula perusahaan membuka peluang bagi para investor

untuk bisa bergabung menanamkan modal.

Leverage atau sering disebut juga dengan rasio solvabilitas merupakan
rasio yang yang digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa mampu

perusahaan membiayai aktiva dengan kewajiban nya. Perusahaan harus mampu



mengelola dan bisa membatasi pengunaan dana yang bersumber dari pinjaman

untuk biayai aset, sehingga bisa menekan risiko dari pengembalian biaya.

Pertumbuhan pendapatan adalah keberhasilan suatu inventasi pada periode
sebelumnya dan mengalami pertumbuhan yang positif sehingga dapat dijadikan
sebagai acuan prediksi pertumbuhan pada masa yang akan datang. Suatu industri
bisa dikatakan mempunyai pertumbuhan pendapatan ke arah yang lebih baik bila
ada pertumbuhan yang tidak berubah- ubah dalam kegiatan utama operasional
nya. Jadi, dalam ha ini perusahaan dituntut untuk bisa membaca peluang pasar dan

membuka mata untuk melihat para kompetitor agar bisa bersaing dalam industri.

Dari fenomena dan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti
mengenai pengaruh likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan terhadap

financial distress, adapun penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah :

1. A. Burhanuddin, A. Sinarasri, R. Ery Wibowo (2019) meneliti tentang
analisis pengaruh likuiditas, leverage dan sales growth terhadap financial
distress. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan likuiditas,
leverage dan sales growth berpengaruh signifikan terhadap financial
distress. Sedangkang secara parsial likuiditas, leverage berpengaruh
signifikan terhadap financial distress sedangkan sales growth tidak

berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

2. A. Kartika, I. Nurhayat, B. Daniel Bagana (2020) melakukan penelitian
tentang rasio keuangan sebagai prediksi financial distress. Hasil pengujian

menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap



financial ditress. Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap

financial distress.

A. Rohmadini, M. Saifi, A. Darmawan (2018) meneliti mengenai
pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap financial distress.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROE dan CR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial distress. DR berpengaruh
signifikan terhadap financial distress. ROE, CR, dan DR secara simultan

berpengaruh terhadap financial distress.

Andre Vici Ardian, Rita Andini, Kharis Raharjo (2016) meneliti pengaruh
rasio likuiditas, leverage, aktifitas dan profitabilitas terhadap financial
distress. Hasil penelitian yang di dapat adalah rasio likuiditas, leverage,
berpengaruh terhadap kondisi financial distress terhadap perusahaan yang

terdaftar di BEI.

Bella Octaviani dan Dirvi Surya Abbas (2020) meneliti tentang pengaruh
likuiditas, leverage, sales growth, operating capacity, dan ukuran
perusahaan terhadap financial distress. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa variabel leverage memiliki pengaruh negatif terhadap financial
distress. Sedangkan variabel likuiditas dan sales growth tidak memiliki

pengaruh terhadap financial distress.

Ersha Fyanne Septazzia (2020) meneliti pengaruh aktivitas, leverage dan
pertumbuhan penjualan terhadap kondisi financial distress. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap



10.
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kondisi financial distress begitu juga dengan pertumbuhan penjualan

berpengaruh positif terhadap kondisi financial distress.

Evanny Indri Hapsari (2012) meneliti tentang kekuatan rasio keuangan
dalam memprediksi kondisi financial distress perusahaan manufaktur di
BEI. Hasil dari penelitian menunjukkan current ratio tidak berpengaruh
signifikan, sedangkan current liabilities total asset berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap kondisi financial distress perusahaan..

Fitri dan Dillak (2020) meneliti tentang leverage, dan sales growth
terhadap financial distress. Hasil pengujian secara parsial menyatakan
bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap terjadinya financial
distress. Sedangkan arus kas operasi dan sales growth secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap terjadinya financial distress.

Imam Asfali (2019) meneliti mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas,
leverage, aktivitas, pertumbuhann penjualan terhadap financial distress.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan return on asset
(ROA), current ratio, debt to asset ratio, akitivitas dan pertumbuhan
penjualan berpengaruh signifikan terhadap financial distress, secara
parsial current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial

distress.

Lisiantara & Febrina (2018) meneliti tentang likuiditas, leverage,
operating capacity, profitabilitas, sales growth sebagai preditor financial

distress. Hasil analisis dari penelitian menyatakan bahwa rasio leverage
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mampu memengaruhi financial distress, sedangkan rasio likuiditas dan

sales growth tidak mampu memengaruhi financial distress.

Listyorini Wahyu Widati (2015) meneliti pengaruh current ratio, debt to
equity ratio, dan return on equity, untuk memprediksi kondisi financial
distress. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial distress, sedangkan
Debt to Equity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap financial

distress.

Maya Sari dan Haugesti Diana (2020) meneliti tentang financial ratio
analysis to predict the financial distress conditions. Dari hasil pengujian
tersebut diperoleh current ratio (CR), quick ratio (QR), debt to equity
ratio (DER), dan sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap

kondisi financial distress perusahaan pulp dan kertas.

Muhammad Nabawi dan David Efendi (2020) meneliti tentang pengaruh
leverage, profitabilitas, aktivitas, growth firm, terhadap kondisi financial
distress. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage
yang diukur dengan debt to asset ratio dan variabel growth firm yang
diukur dengan sales growth tidak berpengaruh terhadap kondisi financial

distress.

N. Widhiari, N. Aryani Meskusiwati (2015) meneliti tentang pengaruh
rasio likuiditas, leverage, operating capacity dan sales growth terhadap
financial distress. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa rasio likuiditas

dan sales growth mampu memengaruhi financial distress pada perusahaan
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manufaktur dengan arah negatif. Sedangkan rasio leverage tidak mampu

memengaruhi kemungkinan financial distress.

Nurhayati (2019) meneliti tentang pengaruh sales growth terhadap
financial distress. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth tidak

berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress.

Okta Kusanti (2015) meneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap
financial distress. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh terhadap financial distress, leverage tidak berpengaruh

terhadap financial distress.

Oktita Earning Hanifah, Agus Purwanto (2013) meneliti tentang pengaruh
struktur corporate governance dan financial indicators terhadap kondisi
financial distress. Hasil dari penelitian menjunjukkan bahwa financial
indicators yang diukur dengan leverage berpengaruh signifikan terhadap

financial distress.

Orchid Gobenvy (2014) meneliti tentang pengaruh profitabilitas, financial
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Hasil penelitian
menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh signifikan terhadap

financial distress pada perusahaan manufaktur.

Reta Eminingtyas (2017) meneliti tentang pengaruh likuiditas, leverage,
sales growth terhadap financial distress. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress,
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sedangkan leverage dan sales growth tidak berpengaruh positif terhadap

financial distress.

S. Lifia, E. Gurendrawati, A. Fauzi (2020) meneliti mengenai pengaruh
solvabilitas, pertumbuhan penjualan, dan biaya agensi manajerial terhadap
financial distress. Penelitian tersebut memperoleh hasil yang menujukkan
solvabilitas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap financial distress.

V. Carolina, E. Marpaung, D. Pratama (2018) meneliti tentang rasio
keuangan untuk memprediksi kondisi financial distress. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa likuiditas dan leverage yang tidak dapat dijadikan

prediktor financial distress.

W. Setyowati, N. Ratna, N. Sari (2019) menganalisis tentang likuiditas,
operating capacity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan
terhadap financial distress. Hasil analisis penelitian tersebut menujukkan
bahwa likuiditas, dan pertumbuhan penjualan mampu memengaruhi

kesulitan keuangan perusahaan manufaktur dengan arah negatif.

Wahono, Mardani, Suproho (2017) meneliti tentang pengaruh likuiditas,
leverage dan profitabiltas terhadap financial distress. Hasil penelitian
menunjukkan rasio likuiditas (current ratio) berpengaruh negatif terhadap
kondisi financial distress perusahaan dan leverage ratio berpengaruh

positif terhadap kondisi financial distress perusahaan.

Wiwin Putri Rahayu dan Dani Sopian (2016) meneliti tentang pengaruh

rasio keuangan dan ukuran perusahaan terhadap financial distress. Hasil
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dari penelitian menunjukkan bahwa secara simultan likuiditas, leverage,

sales growth berpengaruh signifikan terhadap financial distress.
Sedangkan secara parsial likuiditas, leverage berpengaruh tidak signifikan
terhadap financial distress. Dan sales growth berpengaruh positif

signifikan terhadap financial distress.

Zulaeca dan Mulvitasari (2019) meneliti tentang pengaruh likuiditas,
leverage, dan sales growth terhadap financial distress. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap
financial distress, sedangkan leverage negatif terhadap financial distress

dan sales growth tidak berpengaruh terhadap financial distress.

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Penulis

No Nama Peneliti (Tahun) Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian Sumber

1 A.  Burhanuddin, A. Variabel Alat analisis Secara simultan ISSN 2654-
Sinarasti, R. Ery Independen: regresi linear likuiditas, leverage dan 766X
Wibowo (2019) likuiditas, berganda sales growth Prosiding
Judul Penelitian: leverage dan d_e_ngan wit, berpengaruh signifikan Semlnar

sales growth.  ujiF, dan ) . Nasional
- - terhadap financial .
Analisis pengaruh koefisien distress. Sedangkan Mahasiswa
likuiditas, leverage dan determinasi SR Unimus, Vol
secara parsial likuiditas,
sales growth terhadap leverage berpengaruh 2 (2019)
financial distress (Studi Universitas
Kasus Pada Perusahaan signifikan terhadap Muhammadi
Property Dan  Real financial distress. Dan yah
Estate Yang Terdaftar Di sales growth tidak Semarang.
Bei Tahun 2015-2019) berpengaruh signifikan
terhadap financial
distress.

2 A Kartika, I. Nurhayat, Variabel Variabel Likuiditas berpengaruh ISBN 978-
B. Daniel Bagana (2020) Independen: Independen: negatif signifikan 979-3649-
Judul - Penelitian: Rasio )y jtas, Profitabilitas,  radap financial 93
keua_nggn _sebagal Leverage. Aktivitas. ditress. Leverage_ _ Prosiding
prediksi financial berpengaruh positif SENDI_U
distress. signifikan terhadap 2020

financial Distress. Universitas

Stikubank
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Semarang.

3  A. Rohmadini, M. Saifi, Variabel Variabel ROE dan CR secara Jumal
A. Darmawan (2018) Independen: Independen: parsial tidak Administrasi

... Likuiditas, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan Bisnis Vol.
Judul Penelitian: . )
- Leverage. . terhadap financial 61, No. 2
Pengaruh  profitabilitas, Alat analisis ;

Lo . distress. DR Agustus
likuiditas, dan leverage regresi linear -

i . berpengaruh signifikan 2018
terhadap financial berganda. . . .

. . terhadap financial Universitas
distress (Studi Pada distress. ROE. CR. dan Brawii
Perusashaan Food & D; €ss. L It’ a Mal jaya
Beverage Yang Terdaftar . SecafaShITUhag alang.
Di Bursa Efek Indonesia f.erper!g::lrdu. ter adap
Periode 2013-2016). nancial cistress

4 Andre Vici Ardian, Rita Variabel Variabel Rasio likuiditas, Jumal
Andini, Kharis Raharjo Independen: Independen: leverage, berpengaruh Akuntansi
(2016) Judul Penelitian: Likuiditas, Akdifitas dan tt.arhadfalp kgnd|S| Vol 3,No 3

Lo - financial distress 2017,
Pengaruh rasio likuiditas, Leverage. Profitabilitas. o
e terhadap perusahaan Universitas
leverage, aktifitas dan .

L yang terdaftar di BEI Pandanaran
profitabilitas  terhadap S
financial distress (Studi emarang.
Pada Perusahaan
Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bei Periode
2013- 2015).

5 Bella Octaviani dan Variabel Variabel Leverage memiliki Jumal
Dirvi  Surya  Abbas Independen: Independen: pengaruh negatif Akuntansi
(2020) Likuiditas, Operating terhadap financial Vol. 1, No. 1
Judul Penelitian: Leverage,Sale  capacity, distress. (2029): J-

s growth. Ukuran Lo Mabisya
Lo Likuiditas dan sales .
pengaruh - flkuiditas, - onalisis  Perushaan. oo tidakmemiliki  niversitas
leverage, sales growth, . 9 Muhammadi
. . regresi data pengaruh terhadap
operating capacity, dan . . yah
panel. financial distress.
ukuran perusahaan Tangerang.
terhadap financial
distress. (Pada
Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang
Konsumsi yang Terdaftar
di BEI Tahun 2017-
2018).

6  Ersha Fyanne Septazzia Variabel Variabel Leverage dan E-ISSN
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Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019)

Berdasarkan fenomena perusahaan transportasi yang telah peneliti
sampaikan, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
financial distress pada perusahaan transportasi beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya dan menjadikan perusahaan transportasi sebagai objek
penelitian. Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Pertumbuhan Pendapatan terhadap
Financial Distress (Survei pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya pada latar
belakang masalah, maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimana likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan dan financial
distress pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015-2019?

2. Bagaimana pengaruh likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan secara
parsial terhadap financial distress perusahaan transportasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia 2015-2019?

3. Bagaimana pengaruh likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan secara
simultan terhadap financial distress perusahaan transportasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia 2015-2019?
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1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka dari itu penelitian ini bertujuan

untuk:

1. Untuk mengetahui likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan dan
financial distress pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan
secara parsial terhadap financial distress perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage, pertumbuhan pendapatan
secara simultan terhadap financial distress perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015-2019.

1.4  Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagali

berikut:

1. Pengembangan pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi
bagi perkembangan ilmu akuntansi, khususnya analisis laporan keuangan dan
dapat bermanfaat sebagai informasi dan wawasan serta referensi untuk
penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan financial distress,
likuiditas, leverage, efisiensi operasi, pertumbuhan penjualan, ukuran

perusahaan, dan perputaran aktiva.



23

2. Terapan limu Pengetahuan

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan penulis serta mengetahui penerapan dari pengetahuan teoritis

yang penulis dapatkan selama perkuliahan.

b. Bagi lembaga khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis, sebagai tambahan
bahan bacaan, referensi, bahan masukan prediksi, dan perbandingan di
pustakaan yang dapat dijadikan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya

untuk menunjang tercapainya hasil karya tulis yang baik.

c. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi sebagai
salah satu pengambilan keputusan bisnis dan sebagai prediksi kebangkrutan

perusahaan khususnya perusahaan transportasi.

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan transportasi yang terdafatar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019 dan data keuangan dapat diakses

melalui website resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id, dan situs resmi

perusahaan yang penulis teliti.
1.5.2 Waktu Penelitian

Untuk memperolen dan mengolah data atau informasi yang berkenaan
dengan masalah yang penulis teliti, penulis merencanakan penelitian selama
sembilan bulan, yaitu dari bulan Februari sampai dengan Oktober 2021.

(Terlampir).
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